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ABSTRAK

Tujuan penelitian “ Kajian pemanfaatan novel KKPK dan teen lit untuk
meningkatkan minat baca dan kemampuan berbahasa Inggris” ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pandangan guru, orang tua, dan siswa terhadap novel
KKPK dan feen lit. Novel teen lit dan KKPK yang mudah didapatkan dimana
saja serta digemari oleh kalangan anak-anak dan remaja menjadi alasan untuk
diteliti. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa novel tersebut memiliki banyak dampak positif.
Dampak positf dari segi kebahasaan adalah membantu mengembangkan kosa
kata baru. Dilihat dari segi emosi, novel tersebut membantu mengembangkan
kecerdasan emosional. Bahkan, dari segi bahasa Inggris pun dapat membantu
siswa mempelajari struktur kalimat dan menerapkannya dalam tulisan di media
sosial. Untuk meningkatkan minat baca, apa pun subjek bacaannya akan lebih
baik bagi para siswa dapat melakukannya secara rutin bersama dengan orang tua
atau guru, tanpa adanya gangguan seperti gadget atau televisi.

Kata kunci : KKPK, teen-Iit, minat baca

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Dalam pembelajaran di kelas, seorang guru tidak lepas dari buku yang digunakan
sebagai sumber dan media pembelajaran. Buku teks dapat mendampingi guru dalam proses
pembelajaran. Buku teks pelajaran merupakan sumber belajar dan media yang sangat
penting untuk mendukung tercapainya kompetensi yang menjadi tujuan pembelajaran.
Dengan adanya buku teks yang baik dan menyenangkan maka diharapkan kemampuan
membaca para siswa dapat meningkat menjadi lebih baik. Terlebih jika dikaitkan dalam
usaha meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris yang mencakup empat komponen
berbahasa, yiatu speaking, listening, reading dan writing yang sangat disarankan agar para
pelajar mau banyak membaca. Tujuannya adalah selain menambah ilmu pengetahuan juga
menambah jumlah perbendaharaan kata (vocabulary) yang mereka punya agar empat
komponen kemampuan berbahasa mereka bisa meningkat.

Selain buku teks serta lembar kerja siswa yang menjadi pegangan utama dalam
pembelajaran di kelas, novel bisa menjadi salah satu tambahan materi dalam suatu kegiatan
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masih tergolong sangat rendah. Dari 61 negara yang disurvei, Indonesia berada i
peringkat ke 60. Untuk mengatasi kondisi ini serta lebih mewacanakan kegiatan membaca,
Kementrian Pendidikan Nasional mecanangkan Gerakan Indonesia Membaca (GIM) serta
budaya literasi. Untuk mewujudkan gerakan literasi tersebut, di sekolah-sekolah setiap
siswa disarankan untuk membaca selama 15 menit sehari sebelum pembelajaran dimulai.

Novel teen lit dan KKPK yang mudah didapatkan dimana saja serta digemari oleh
kalangan anak-anak dan remaja, dan di dalamnya memiliki beberapa ungkapan Bahasa
Inggris tentunya sangat menarik untuk diteliti. Penelitian ini betujuan mengkaji
pemanfaatan novel KKPK dan teen lit untuk meningkatkan minat baca dan kemampuan
berbahasa Inggris di kalangan para pelajar.
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2. Tujuan Penelitian
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B. KAJIAN TEORI
1. Novel KKPK
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KKPK memiliki beberapa tipe, yaitu: a) KKPK atau Kecil Kecil Punya Karya, b)
KKPK atau Kecil Kecil Punya Komik, ¢) KKPK PinkBerry, dan d) KKPK Fantasi Teen.
2. Novel Teen Lit

Secara etimologi, teen lit adalah akronim dari dua kata dalam bahasa Inggris, yaitu
leenager (belasan tahun) dan Jiterature (kesusastraan). Mengacu pada pengertian tersebut,
teen lit dapat diartikan scbagai bacaan bersegmentasi remaja (belasan tahun) yang
mengangkat kehidupan remaja. Membicarakan feenlit tentu tak bisa lepas dari chicklit.
Perbedaannya, chicklit diarahkan pada pasar gadis dewasa 17-26 tahun, sedangkan feenlit
untuk  kaum wanita yang lebih belia, seusia murid SMP-SMA (2005,
www.suaramerdeka.com). Belakangan ini, tak sulit untuk mengenali keduanya sebab
selalu tertera tulisan ” Teen lif” atau” Chicklit” pada setiap sampul depannya.

Tampaklah bahwa sebenarnya bentuk penulisan teen lit sudah dikenal di Indonesia,
bahkan lebih dulu daripada Amerika Serikat Namun, pada waktu itu memang belum ada
istilah untuk penyebutanya. Genre dalam feen /it yang cukup populer antara lain:

1. Chick lit, menceritakan seputar kehidupan wanita muda.

2. Lad Lit, kebalikan dari chick lit yang menceritakan seputar kehidupan pemuda.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian dapat diartikan sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan
menguji kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan dengan menggunakan metode
ilmiah (Hadi, 2000). Metode penelitian seperti ini bisa berupa kualitatif atau kuantitatif.

Penelitian kualitatif lebih fokus untuk melakukan pemahaman secara mendalam
terhadap suatu masalah daripada melihat permasalahan untuk kepenungan generalisasi.
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk
memahamai sistem makna yang menjadi prinsip-prinsip umum dari satuan gejala yang
terdapat di dalam kehidupan sosial sebuah masyarakat. Pemahaman tersebut diperoleh
melalui pengamatan dan pendeksripsian secara interpretasi yang terperinci tentang gejala
yang menjadi fokus penelitian. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode deskriptif

dengan pendekatan kualitatif.

1. Telnik Pengumpulan Data
Cara mengumpulkan data adalah proses diperolehnya data dari sumber data. Sumber

data adalah subjek dari penelitian yang dimaksud untuk memperoleh data-data yang
dibutuhkan, Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah:

a. Dokumentasi
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini adalah hasil wawancara dengan para guru, orang
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l. Untuk pelajaran bahasa Inggris, metode yang menarik untuk mulai
memperkenalkan Bahasa Inggris adalah dengan kegiatan story telling.

2. Untuk para siswa, buku yang biasanya menjadi bahan pembahasan menarik
adalah 90% berupa buku-buku kegemaran mereka, seperti buku KKPK,
PinkBerry, dan Fantasteen. Mereka pun menyukai novel yang bernuansa horor
sehingga lebih senang dan tertentang dalam membacanya.

3. Perpustakaan sekolah juga sangat disarankan untuk menyediakan novel-novel
scjenis schingga merangsang daya baca siswa.

4. Untuk menambah vocabulary siswa, kutipan dan ungkapan bahasa Inggris dalam
novel tersebut bisa dijadikan sebagai pelajaran.

5. Untuk menambah kemampuan siswa dalam bidang tulis-menulis, novel-novel
teen-lit ini bisa dijadikan rujukan untuk menulis jurnal dan jenis tulisan lainnya.

Para siswa memberikan pendapat yang lebih unik serta sangat spesifik ketika ditanya

mengapa mereka tertarik membaca novel KKPK dan teen-/it, yaitu:

1. Alasan dan pertimbangan utama mereka dalam memilih suatu buku untuk dibaca
adalah buku bergambar dan berwarna cerah.

2. Buku yang menjadi pilihan adalah buku yang tidak terlalu tebal dan memiliki
font yang besar. Jika terlalu tebal, gambar sedikit, dan ukuran font kecil biasanya
tidak menimbulkan keinginan untuk membacanya.

3. Novel teen-lit (terutama KKPK) adalah favorit bagi para siswa karena ceritanya
menarik, lucu, dan kata-katanya mudah dimengerti. Adapun untuk genre tema
novel lain, seperti Fantasteen dan Pinkberry alasannya karena ceritanya lebih
beragam serta banyak dibumbui unsur horor dan misteri. Terutama jika ceritanya
mengenai éekolah, para siswa merasa lebih cocok dan sesuai dengan keseharian
mereka.

4. Dalam kaitannya dengan bahasa Inggris, para siswa banyak belajar dari novel-
novel tersebut. Untuk kata-kata yang pendek mereka cukup paham, namun jika
cukup panjang, biasanya mercka akan mempelajarinya dengan bantuan kamus.
Apabila sudah paham, mercka akan menggunakan/mempraktikannya dalam
kehidupan schari-hari atau menuliskannya di media sosial seperti Facebook dan
Instagram.

Penelitian ini pun mencoba mencari alasan mengapa siswa tidak tertarik membaca.

Berikut ini beberapa alasan yang dikemukakan oleh mereka.
1. Membaca itu membosankan
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bagaimana seseorang sebaiknya bersikap. Dengan begitu, dapat membantu sisw,
terutama yang usianya lebih muda, untuk belajar memahami situasi dam menyelesaikan

banyak manfaat membaca yang dirasakan oleh para orang tyg
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Untuk meningkatkan minat baca, apa pun subjek bacaannya akan lebih baik bagi
para siswa jika dilakukan Secara rutin bersama dengan orang tua atau guru, tanpa adanya
gangguan seperti gadget atau televisi.
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